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BAB II
INOVASI PENDIDIKAN ISLAM



Pendidikan selalu dihadapkan pada perubahan, baik perubahan zaman maupun perubahan masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan harus di desain untuk mengikuti irama perubahan tersebut, kalau tidak, maka pendidikan akan ketinggalan. Hal ini juga berlaku pada dunia pendidikan Islam. Bahkan pendidikan Islam sangat diharuskan untuk selalu dapat menjawab berbagai permasalahan yang disebabkan oleh perubahan tersebut. Dalam hal ini, Inovasi pendidikan Islam merupakan salah satu alat yang digunakan untuk menjawab berbagai permasalahn tersebut. Inovasi pendidikan Islam terdiri dari 3 kata yang akan dijelaskan sebagai berikut.

A. Pengertian inovasi 
Kata  “ innovation “ (bahasa Inggris) sering diterjemahkan segala hal yang baru atau pembaruan, tetapi ada yang menjadikan kata innovation menjadi kata Indonesia yaitu  “ inovasi “. [footnoteRef:2]Inovasi kadang juga dipakai untuk menyatakan penemuan, karena hal yang baru itu hasil penemuan. Kata penemuan juga sering digunakan untuk menterjemahkan kata dari bahasa inggris “ discovery “ dan “ invention “.[footnoteRef:3] Ada juga yang mengkaitkan antara pengertian inovasi dan modernisasi, karena keduanya membicarakan usaha pembaharuan. Untuk memperluas wawasan serta memperjals pengertian inovasi, maka perlu dibicarakan dulu tentang pengertian discovery, invention, dan innovation. Sebagaimana dikutip dari Udin Saifudin Sa’ud. Pengertian ketiganya yaitu: [2: Udin Syaifudin Sa’ud,Inovasi pendidikan Inovasi Pendidikan (Bandung: ALFABETA,2009)hal.2 ]  [3: Udin Syaifudin Sa’ud, Inovasi pendidikan Inovasi Pendidikan …,hal.2] 

1. “Diskoveri (discovery) adalah penemuan sesuatu yang sebenarnya benda atau hal yang ditemukan itu sudah ada, tetapi belum diketahui orang”. 
2. “Invensi (invention) adalah penemuan sesuatu yang benar-benar baru, artinya hasil kreasi manusia”. Benda atau hal yang ditemui itu benar-benar belum ada sebelumnya, kemudian diadakan dengan hasil kreasi baru. 
3. Inovasi (innovation) adalah suatu ide, barang, kejadian, metode yang dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat), baik itu berupa hasil invention maupun diskoveri. Inovasi diadakan untuk mencapai tujuan tertentu atau untuk memecahkan suatu masalah tertentu. [footnoteRef:4] [4: Ibid., hal. 3] 


Selanjutnya, setelah mengetahui pengertian ke tiga kata di atas, dilanjutkan dengan pengertian inovasi dari berbagai pendapat para ahli, pengertian tersebut antara lain:
1. Di dalam kamus besar bahasa Indonesia, inovasi diartikan “pemasukan atau pengenalan hal-hal yang baru; penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya (gagasan, metode atau alat)”.[footnoteRef:5] [5: Hasbullah , Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada :1999), hal.189] 

2. Menurut Prof. Azis Inovasi berarti “mengintrodusir suatu gagasan maupun teknologi baru, inovasi merupakan genus dari change yang berarti perubahan”.[footnoteRef:6] Inovasi dapat berupa ide, proses dan produk dalam berbagai bidang.[footnoteRef:7] [6: Anonim, Inovasi Pendidikan dalam http://dheo-education.blogspot.com/ 2008/05/inovasi-pendidikan.html, diakses 8 Mei 2011]  [7: Ibid] 

3. Arti “inovasi dalam bahasa Arab yaitu tajdid”s.[footnoteRef:8] Surat Al-hasyr 18 yang berbunyi :  [8: Ibid] 

             
          
Artinya : 
“ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.[footnoteRef:9] [9: Departemen Agama Republik Indonesia, Al-quran dan terjemahannya (Jakarta,Gema Risalah Press Bandung: 1992), hal.919] 

Dalam ayat diatas yang berkaitan dengan pengertian inovasi adalah kata-kata nadzar. Sebagaimana dikutip dari Muhaimin:
Nadzar dapat berarti at-taammul wa al-fash yakni melakukan perenungan atau menguji dan memeriksanya secara cermat dan mendalam, dan bias berarti taqlib al-bashar wa al-bashirah li idrak al-sya’I wa ru’yathi, yakni melakukan perubahan pandangan (cara pandang) dan cara penalaran (kerangka berpikir) untuk menangkap dan melihat sesuatu, termasuk di dalamnya adalah berpikir dan berpandangan alernatif serta mengkaji ide-ide dan rencana kerja yang telah dibuat dari berbagai perspektif guna mengantisipasi masa depan yang lebih baik. Di dalam ayat itu dinyatakan bahwa sebelum perintah melakukan nadzar, ada kalimat ittaqullah (bertaqwalah kepada Allah), demikian pula sesudahnya, yaitu wattaqullah. Ini menunjukkan bahwa sebelum kita melakukan nadzar sebenarnya kita sudah berusaha menjalankan perbuatan– perbuatan yang baik dan menghindari perbuatan – perbuatan negatif, tetapi kita masih disuruh untuk melakukan nadzar, melalui penilaian secara cermat dan akurat terhadap proses dan hasil kaji sebelumnya, atau bahkan melakukan perubahan pandangan (cara pandang) dan cara penalaran (kerangka pikir) karena tantangan – tantangan yang dihadapinya ke depan jauh berbeda dengan periode sebelumnya, sehingga dapat melakukan revisi atau perbaikan-perbaikan terhadap sisi – sisi yang kurang baik guna melangkah ke depan yang lebih baik. [footnoteRef:10]  [10: Muhaimin , Nuansa Baru pendidikan Islam…,hal. 89] 


Dari beberapa pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa “inovasi adalah suatu ide, hal-hal yang praktis, metode, cara, barang-barang buatan manusia, yang diamati atau dirasakan sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atu sekelompok orang (masyarakat)”. “Hasil yang baru tersebut dapat berupa hasil invensi atau diskoveri, yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu atau untuk memecahkan masalah – masalah dalam pendidikan Islam”. [footnoteRef:11] [11: Muhaimin , Nuansa Baru pendidikan Islam…,hal. 5] 

Kemudian hasil yang baru tersebut dapat merubah cara pandang, kerangka berpikir dan berpandangan alernatif serta mengkaji ide-ide, rencana kerja yang telah dibuat dari berbagai perspektif sehingga dapat melakukan revisi atau perbaikan-perbaikan terhadap sisi – sisi yang kurang baik.


B. Pengertian pendidikan 
Pendidikan menurut beberapa ahli mempunyai arti sebagai berikut:
1. Menurut Mudyaharjo pendidikan merupakan “pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu”.[footnoteRef:12] [12: Binti Maunah , Ilmu Pendidikan (Yogyakarta ,Sukses offset : 2009),hal.1 ] 

2. Menurut Ki Hajar dewantara yang dikutip Binti Maunah:
Pendidikan adalah tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.[footnoteRef:13] [13: Ibid.,hal.4] 

3. Menurut Undang-UndangNo. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang SISDIKNAS bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. [footnoteRef:14] [14: UU sistem pendidikan nasional (UU RI  No.20 tahun 20032003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2009)hal. 3] 

Sedangkan tujuan pendidikan nasional pada pasal 3 dijelaskan bahwa:
Tujuan pendidikan Nasional adalah meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriaman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa berbudi  pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja, professional, bertanggung jawab dan produktif serta sehat jasmani dan rohani.[footnoteRef:15]  [15: Ibid.,hal.7] 


Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan  adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kodratnya sebagai makhluk Tuhan, individu dan anggota masyarakat sehingga dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan serta membudidayakan alam sekitarnya. Sebagaimana dikutip dari Imam Barnadib:
Ada hal yang dapat di garis bawahi yaitu pendidikan mempunyai objek manusia, maka nilai-nilai yang berkenaan dengan kemanusiaan menjadi muatan dalam teori pendidikan. Pengertian dasar tentang manusia, seperti materialistis, spiritual, historisitas, sosialitas, etis, dan religious memuat nilai-nilai tertentu.[footnoteRef:16] Dalam hal peranan pendidikan terhadap pengembangan materealistis-spiritual adalah terbentuknya aku, dalam hal historis adalah pertumbuhan dan perkembangan individu secara kontinu dengan memperhatikan latar belakang , keadaan sekarang, dan yang akan datang. Dalam hal pengertian dasar etis sudah jelas, terbentuknya keterkaitan struktur kejiwaan individu serta tata pergaulan dengan “nilai-nilai kesusilaan agar dapat dicapai ketentraman dan ketenangan dan hal ini menjadi lebih tinggi bila menunjuk kepada religius, manusia berhadapan dan berhubungan dengan pencipta-Nya yaitu Tuhan Yang Maha Esa”.[footnoteRef:17] [16: Imam Barnadib , Dasar-Dasar Kependidikan Memahami Makna dan Perspektif Beberapa Teori  Pendidikan (Bogor , Ghalia Indonesia :1996),hal.9]  [17: Ibid., hal.10] 


Dengan adanya keterlibatan norma dan nilai itu, teori pendidikan mempunyai muatan tanggung jawab moral dari pihak pendidik. Di samping itu, perlu dicatat bahwa anak sebagai sasaran pendidikan adalah subjek pendidikan pula. Ia adalah “makhluk yang mempunyai pribadi bebas, yang dalam berbagai hal mampu menentukan pilihannya sendiri”.[footnoteRef:18] Oleh karenanya, suatu teori pendidikan dalam merumuskan prediksi atau ramalannya berbeda dengan rumusan dalam teori ilmu pengetahuan alam. Kalau rumusan pada ilmu pengetahuan alam dapat secara eksak atau dikatakan pasti , dalam teori pendidikan rumusan itu memperhitungkan adanya kebebasan pada makhluk yaitu manusia itu sendiri.  [18: Ibid] 



C. Pengertian pendidikan Islam 
Ada 3 istilah umum digunakan dalam pendidikan Islam yaitu sebagai berikut:
1. Tarbiyah berasal dari kata “rabba – yurabbi – tarbiyyatan, yang berarti tumbuh dan berkembang“.[footnoteRef:19] Selanjutnya, tarbiyah mengandung arti memelihara, membesarkan, dan mendidik yang kedalamannya sudah termasuk makna mengajar atau ‘allama. Jadi tarbiyah didefinisikan “sebagai proses bimbingan terhadap potensi manusia (jasmani, ruh dan akal) secara maksimal agar dapat menjadi bekal dalam menghadapi kehidupan dan masa depan”.[footnoteRef:20] Di dalam Al-quran, ayat yang menggunakan kata  tarbiyah adalah surat Al-isro’ ayat 24, yang berbunyi: [19: Achmad Patoni , Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta, PT Bina Ilmu : 2004), hal.13]  [20: Jamaludin Idris, Kompilasi Pemikiran Pendidikan (Banda Aceh: Taufiqiyah Sa’adah,2005), hal. 149] 

              

 
Artinya : 
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".[footnoteRef:21] [21: Departemen Agama Republik Indonesia, Al-quran dan terjemahannya …, hal.428] 

2. Ta’dib mencakup unsur – unsur pengetahuan (‘ilm), pengajaran (ta’lim) dan pengasuhan yang lebih baik (tarbiyah).[footnoteRef:22] Ta’dib mengacu pada kata “adab”, sehingga didefinisikan sebagai mendidik adalah “membentuk manusia dalam menempatkan posisinya yang sesuai dengan susunan masyarakat, bertingkah laku secara proporsional dan cocok dengan ilmu serta tekhnologi yang dikuasainya”.[footnoteRef:23] Dalam sebuah hadist disebutkan bahwa: [22: Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam…,hal.13]  [23: Ibid] 

أدبني ربي فأحسن تأديبي
Artinya : 
“Tuhan telah mendidikku dan dengan demikian pendidikanku yang terbaik“.[footnoteRef:24] [24: Ibid] 

3. Ta’lim berasal dari kata ‘allama mempunyai jangkauan lebih luas lagi dan sifatnya lebih umum dari tarbiyah. [footnoteRef:25] [25: Jamaludin Idris, Kompilasi Pemikiran Pendidikan …, hal. 149-150] 

Dari beberapa istilah di atas, sebagaimana dikutip dari Jamaludin Idris: 
Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai usaha pembinaan dan pengembangan potensi manusia secara optimal baik jasmani maupun rohani sesuai dengan statusnya, dengan berpedoman kepada syari’at Islam yang disampaikan oleh Rasul Allah agar supaya manusia dapat berperan sebagai pengabdi Allah yang setia dengan segala aktifitasnya guna tercipta suatu kondisi kehidupan Islami yang adil, selamat, aman, sejahtera, terampil dan berkualitas, serta memperoleh jaminan (kesejahtaraan) hidup di dunia dan jaminan bagi kehidupan yang baik di akhirat. [footnoteRef:26] [26: Jamaludin Idris, Kompilasi Pemikiran Pendidikan …, hal.151] 



Yang dimaksud dengan pembinaan dan pengembangan potensi manusia, adalah berupa upaya baik peningkatan kualitas sumber daya insan sesuai dengan statusnya yaitu meliputi seluruh potensi yang dianugerahkan Allah kepada manusia dalam posisinya sebagai Abd Allah. al-basyr, bani adam, al-insan, al-nas maupun khalifatullah. Usaha pembinaan dan pengembangan ini harus diselaraskan dengan syari’at Islam yang disampaikanoleh rasul Allah SAW. Dari upaya ini diharapkan manusia mampu berperan sebagai pengabdi Allah dengan ketaatan yang optimal dalam setiap aktivitas kehidupannya. Indikator dari pengabdian ini tergambarkan dalam tampilan kemuliaan akhlak yang dimiliki serta mampu memberi imbas manfaat bagi kehidupan alam dan lingkungannya. “Semuanya itu terangkum dalam sosok manusia seutuhnya yang beriman dan beramal shaleh”.[footnoteRef:27] Dalam konsep Islam hal ini biasa disebut dengan  manusia sempurna atau insan kamil.  [27: Ibid .,hal.51] 

Dalam praktek pendidikan Islam harus mampu mempersiapkan arah hidupnya. Sehingga mereka mendapatkan kebahagiaan hidup, saling menolong, optimis dan kreatif . Proses pendidikan Islam “tujuan akhir merupakan tujuan tertinggi yang akan dicapai yaitu kristalisasi dan nilai-nilai ideal Islam yang diwujudkan pada pribadi anak didik”.[footnoteRef:28] Oleh karenanya, tujuan akhir itu haruslah meliputi semua aspek yang terintegrasi pada pola kepribadian yang ideal. Dalam konsepsi Islam, pendidikan Islam berlangsung sepanjang hayat. Oleh karena itu, tujuan akhir pendidikan harus terefleksi sepanjang kehidupan manusia. Dengan demikian, tujuan akhir pendidikan  Islam pada dasarnya sejajar dengan tujuan hidup manusia dan perannya sebagai ‘abdullah dalam jalur vertikal dan khalifatullah dalam jalur horisontal. Peran sebagai ‘Abdullah yaitu sebagai penyembah Allah dengan cara praktik–praktik ibadah tertentu. allah berfirman dalam surat Adz-dzariyat ayat 56 sebagai berikut  [28: Muhammad Syamsul Ulum dan Triyo Supriyanto, Tarbiyah Qur’aniyah (Malang, UIN-Malang Press: 2006),hal.56] 

وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالإنْسَ إِلا لِيَعْبُدُون
Artinya : 
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku “.[footnoteRef:29] [29: Departemen Agama Republik Indonesia, Al-quran dan …, hal.862] 


Dan selanjutnya adalah peran sebagai khalifatullah. Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 30, yang berbunyi sebagai berikut: 
وَإِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلائِكَةِ إِنِّي جَاعِلٌ فِي الأرْضِ خَلِيفَةً 

Artinya :  
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi “.[footnoteRef:30] [30: Departemen Agama Republik Indonesia, Al-quran dan terjemahannya …,hal.30] 


Maksud khalifatullah disini yaitu pengemban amanat dari Allah dengan  menghadirkan manfaat bagi dirinya sendiri, mengolah dan memberikan pelayanan terhadap sesama makhluk Allah dengan cara kasih dan sayang terhadap sesama makhluk Allah (sesama manusia dan alam semesta ) tersebut. Atau dalam konsep islam disebut dengan rahmatal lil ‘alamin dan mengajak kapada kebaikan dan meninggalkan kekejian (amar ma’ruf nahi munkar).

Dalam konteks peradaban, barangkali sosok pribadi manusia yang beriman dan beramal shaleh tersebut dapat digambarkan sebagai “mereka yang memilki jati diri sebagi pengabdi Allah, serta ikut berkompetisi dalam berkreasi dan berinovasi demi kepentingan kesejahteraan hidup bersama”[footnoteRef:31]. Atas dasar keimanan, ia mampu memelihara hubungan dengan Allah (ketaqwaan vertikal) dan hubungan dengan sesama makhluk Allah (dialektika horisontal). Sedangkan realisasi keimanan itu, terlihat dari “kemampuan kompetitifnya untuk berkreasi dan berinovasi yang bernilai bagi kehidupan bersama”. [footnoteRef:32] [31: Muhammad Syamsul Ulum dan Triyo Supriyanto, Tarbiyah Qur’aniyah …,hal.152]  [32: Jamaludin Idris , Kompilasi Pemikiran Pendidikan…, hal.152] 


Setelah mengetahui pengertian ketiga kata di atas, maka yang dimaksud inovasi pendidikan Islam adalah pembaharuan untuk memecahkan masalah di dalam pendidikan Islam. Atau dengan kata lain, inovasi pendidikan Islam adalah “suatu ide, barang, metode yang dirasakan atau di amati sebagai hasil yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat) baik berupa hasil penemuan (invention) atau discovery yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan Islam atau memecahkan masalah pendidikan Islam”.[footnoteRef:33] Hasil yang baru tersebut dapat merubah cara pandang. kerangka berpikir dan berpandangan alernatif serta mengkaji ide-ide, rencana kerja yang telah dibuat dari berbagai perspektif sehingga dapat melakukan revisi atau perbaikan-perbaikan terhadap sisi – sisi yang kurang baik. Sehingga tercapailah tujuan pendidikan Islam yang dapat mencetak manusia sebagai pengabdi Allah dengan ketaatan yang optimal dalam setiap aktivitas kehidupannya. Indikator dari pengabdian ini tergambarkan dalam tampilan kemuliaan akhlak yang dimiliki serta mampu memberi imbas manfaat bagi kehidupan alam dan lingkungannya. Semuanya itu terangkum dalam sosok manusia seutuhnya yang beriman dan beramal shaleh (insan kamil) yang mampu memelihara hubungan dengan Allah (ketaqwaan vertikal) dan hubungan dengan sesama makhluk Allah (dialektika horisontal). Sedangkan realisasi keimanan itu, terlihat dari kemampuan kompetitifnya untuk berkreasi dan berinovasi yang bernilai bagi kehidupan bersama.  [33: Eko Supian, “Pendidikan Keagamaan pada anak” dalam http://ekosupiyan.blogspot.com/ 2010/04/pendidikan-keagamaan-pada-anak.html diakses 1 Mei 2011] 


Setelah mengetahui pengertian inovasi pendidikan Islam di atas, sebagaimana dikutip dari Hasbullah: 
Berikut ini merupakan masalah-masalah yang menuntut adanya inovasi, antara lain:
1. Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi
2. Pertambahan penduduk
3. Meningkatnya animo masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik
4. Menurunnya kualitas pendidikan
5. Belum adanya relevansi antara pendidikan dan kebutuhan masyarakat yang sedang membangun
6. Belum mekarnya alat organisasi yang efektif serta belum tumbuhnya suasana yang subur dalam masyarakat untuk mengadakan perubahan-perubahan yang dituntut aleh keadaan sekarang dan yang akan datang.[footnoteRef:34] [34: Hasbullah , Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan…,hal.193] 
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